BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai faktor
kriminogen terjadinya residif pada anak di LPKA Kelas II Payakumbuh, dapat
ditarik beberapa simpulan sebagai berikut:
1. Faktor Kriminogen Terjadinya Residif pada Anak
Residif pada anak di LPKA Kelas II Payakumbuh disebabkan oleh
lima faktor kriminogen yang saling terkait yaitu keluarga broken home,
kesulitan ekonomi, pengaruh pergaulan buruk, pendidikan rendah, dan
stigma negatif masyarakat, yang berdasarkan teori Differential Association
menciptakan kondisi anak lebih banyak menerima pandangan mendukung
pelanggaran hukum sehingga perilaku kriminal menjadi respons yang
dipelajari dan terinternalisasi.
2. Upaya yang Dilakukan LPKA Kelas II Payakumbuh dalam Mencegah
Residif pada Anak
LPKA Kelas II Payakumbuh telah melaksanakan program pembinaan
komprehensif meliputi pembinaan kepribadian, keterampilan, pendidikan,
rohani, dan program inovatif Obras, namun upaya tersebut terhambat oleh
ketiadaan pendampingan berkelanjutan pasca pembebasan dan kurang
efektifnya peran Bapas, sehingga rehabilitasi di dalam LPKA saja tidak
cukup mencegah residif tanpa dukungan sistematis saat anak kembali ke

masyarakat yang penuh stigma negatif.
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B. Saran
Berdasarkan simpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Agar Bapas melakukan sosialisasi kepada anak tentang betapa pentingnya
himbauan yang dilakukan oleh Bapas kepada anak pasca bebas dari LPKA.

2. Agar Dinas Sosial dan instansi terkait melakukan sosialisasi kepada
masyarakat untuk meminimalisir stigma negatif kepada anak setelah bebas
dari LPKA.

3. Agar anak memiliki komitmen kuat untuk meninggalkan lingkungan
lamanya yang negatif sehingga menurunkan peluang anak melakukan tindak
pidana kembali.

4. Agar masyarakat melalukan pengawasan terhadap perilaku anak dalam
sebuah pergaulan serta menghilangkan stigma negatif kepada anak yang

telah bebas dari LPKA.
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